"Kami (Allah) pasti akan menguji kamu dengén ketakutan,
kelaparan, kekurangan hasil kekayaan, kehiiangan jiwa
(kematian) dan kexkurangan makanan, Dan sampaikanlah
khabar gembira -pada orang-orang yang sabar".

(Al Bagarah 155)

Ku persembahkan untuk :
Bapak, Mama yang telah banyak
berusaha dan berdoa untuk ku.
Mbak Yati dan semua adik-adik
yang sangat ku sayangi.

Juga untuk Ayi.
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I. PENDAHULUAN
1. »Latar-belakang

Masalah pangan merupakan masalah rawan bagi banyak ne-
gara berkembang, termasuk Indonesia. Sampai saat ini umum-
nya megara-negara berkembang belum begitu berhasil menang--
gulangi masalah pangan ini sesual dengan aspirasi nasional-
nya masing-masing. Dalam menangani masalah pangan ini, ne-
gara-ncgara berkembang berkehendak mendapatkan produksi
tinggi, sehingga mereka dapat menghilangkan atau paling se-
dikit mengurangi ketergantungan pada negara lain. Pada
akhirnya yang ingin dicapai ialah peningkatan kesejahteraan
rakyatnya (Menteri Muda Urusan Produksi Pangan, 1983).

Bagi Indonesia, masalah ini merupakan salah satu masalah
nasional yang teramat penting dalam rangka keseluruhan pem-
bangunun dan ketahanan nasional. Jebagian besar penduduk
Indonesia masin tergantung pada beras sebagai sumber karbo-
hidrat utama. Menurut Siwi (198%), beras merupakan komodi-
ti yang mempunyal aspek beragsm, Dari aspek sosial, penye-
diaan beras yang cukup dapat menghindari terjadinya kekurang-
an pangan dan bencana kelaparan. Beras harus tersedia terus-
menerus dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat banyak.

Berkat adanya Proyex BIMAS Nasional yang disempurnakan
dan usaha intensifikasi lainnya yang dimulai pada tahun 1969/
1970, produksi beras telah meningkat secara meyakinkan sebe-

besar 100 persen, yaitu dari 11.67 juta ton pada tahun 1968




menjadi sekitar 2%.8 juta ton pada tahun 1982. Kenaikan
produksi beras lebih menonjol lagi selama tiga tahun perta-
ma PELITA III (1979-1981) dengan laju pertumbuhan melebihi
7 persen per tahun (Satari, 1983). Selanjutnya dikemukakan
pul& bahwa sejalan dengan kenaikan produksi, secara nasio-
nal terjadi pula kenaikan konsamsi beras per képita per ta-
hun ‘yaitu dari 110 kg pada tahun 1968 menjadi 143 kg pada
tahun 1982, suatu laju pertambahan sebesar rata-rata 2.14
persen per kapita per tahun.

Secara keseluruhan konsumsi beras pada tahun 1982 me-
ningkat 7.2 persen dari tahun sebelumnya, yaitu dari 20.048
juta ton beras pada tahun 1981 menjadi <1.5 juta ton beras
pada tahun 198¢, sedangkan produksi beras hanya meningkat
4.1 persen, yaitu dari «2.288 juta ton pada tahun 1981 men-
JadiZ23.191 juta ton pada tahun 1982. Jumlah penduduk yang
makanan utamanya beras diperkirakan juga akan bertambah te-
rus. Dengan pertambahan penduduk sebesar 2.3 persen per
tanun, maka jumlah penduduk Indonesia yang makanan utamanya
beras di tahun 2000 diproyeksikan akan berjumlah 166 juta
jiwa., Pada tahun 1980 juwslah ini maSih berkisar 118 juta
jiwa (Siwi, 1983).

Meskipun terjadi‘keberhasilan yang menggembirakan da-
lam peningkatan produksi beras, perlu disadari bahwa masa-
lah pangan dan gizi di Indonesia masih merupakan masalah
rawan. Satarai (198%) mengemukakan bahwa secara nasional

Jumlzh konsumsi kalori dan-total protein rata-rata per hari
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telah memenuhi standar gizi yang dianjurkan oleh Widyé Kar-
ya Pangan dan Gizi, akan tetapi masih ada sebagian dari go-
longan masyarakat (* 40%) yang mengulami lapar karbohidrat
dan 'terlebih-lebih krisis protein dengan konsumsi per kapi-
ta per hari di bawah standar gizi yang dianjurkan yaitu
2 160 kalori per kapita per hari dan 45.93 gram protein per
kapita per hari.

Seperti komoditi panpan yang lain, tingkat produksi
padi juga ditentukan oleh berbagai faxktor lingkungan seper-
ti kekeringan, kebanjiran, serangan nama dan penyakit yang
sewaktu-waktu dapat menimpa pertanaman padi. Hal ini akan
menimbulkan ketidak-mantapan tingkat produksi padi secara
nasional. Menurut siwi (193%) dua faktor yang menyebabkan
produksi padi kurang stabil adalah :

1. QLuas areal panen
¢, Produksi tiap hektar.

Luas areal panen bervaricsi. (berfluktuasi) dari tahun
ke tahun. Flusrtuasi ini disebabkan oleh iklim (jumlah dan
distribusi curah hujan) yang tidak stabil dan sulit untuk
diramalkan dengan tepat. Kekerincan di Indonesia dapat me-
ngurangi‘areal pertanaman padi seluas 200 000 sampai dengan
450 000 hektar. serangan hama wereng pada tahun 1975, 1976,
1977 dan 1979 telah memvorak-porandakan tanaman padi antara
500 000 sampai 700 000 aektar.

Pehingkatan produksi beras untuk tahun-tahun mendatang

akan.lebih sulit, al ini disebabian oleh perubahan cuaca
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dan serangan hama ysng sulit diduga. Selain faktor-faktor
di atas, prospek peningkatan produksi beras banyak ditentu-
kan oleh inovasi-inovasi yang terus-menerus ditemukan dan
dikembangkan. Menurut Satari (1983) faktor kendala dalam
peningkatan produksi beras antara lain : 1) bergesernya la-

han pertanian dari lanan-lshan yang subur ke lahan-lahan

marginal, ¢) terjadiny. mutasi penguassan lahan pertanian
dari petani kecil ke golongan masyarakat bermodal yang umum-
ny bukan petani, 3) semakin membengkaknya petani berlahan
sempit kurang dari 0.5 hektar, 4) timbulnya biotipe-biotipe
baru wereng coklat dan 5) resesi ekonomi dunia,

Mengingat faktor tersebut di atas, maka usaha untuk te-
rus meningkatkan produksi pangan beras dan non-beras guna
benar-benar mencapal swasembada pangaﬁ tetap nmerupakan prio-
ritas utama dalamx pembanzunan sektor pertanian sekurang-ku-
- rangnya selama PELTTA IV dan mungkin pula masih berlangsung
selam PELITA berikutnya.

Usaha peningkatan produksi beras perlu ditunjang oleh
penelitian-penelitian yang mendapatkan teknologi tepat guna
yang semakin berkembang. Disini peranan Balai-balai Peneli-
tian, terutama Balai Penelitian Tanaman Pangan sangat menon-
jol. Diharapkan dari 3alai-balai ini dapat dihasilkan paket-

paket teknologl untuk menunjang usaha peningkatan produksi.




<. Tujuan

PTujuan Praktek Kerja Lapang ini adalah untuk memberi
kesempatan pada mahasiswa untuk mengembangkan dan melengkapi
berbagal mata ajaran yang telah didapat di bangku kuliah,
pada lembaga atau instansi yang dipilih sebagai tempat ber-
praktek kerja lapang. Diharapsan dengan praktek kerja la-
pang ini mahasiswa dapst mengalami sendiri, mengenal dan
menganal isa masalah di bidsg@g agronomi sekaligus memberikan
pengalaman dan pengetahuan praktis pada méhasiswa mengenai
aspek-aspek produksi dan pengelolaan pada keadaan yang se-

benarnya.
3.  Metode

Metode yang digunakan dalam praktek kerja lapang ini
ialah mengikuti secara langsung percobaan "Keefektifan Pem-~
berian Berbagai Bentuk Pupuk Hitrogen dan Dosis Pemupukan
pada Padi Sawah" dan "Pengaruh Pupuk Kandang dan Tiga Paket
Dosis Pemupukan. pada Lahan»Bekas Panen Padi terhadap Hasil
Padi, Selain itu diadakan juga tanya-jawab dengan staf dan
keryawan Balittan Sukamandi, Penelaahan yang lebih jauh ter-
hadap hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan ber-
pagal Kegiatan yang tel=h dilakukan di Balittan Sukamandi,

didapat dari studi pustaka dan laporan-laporan.




II. KEADA&N UNMUM BALITTAN SUKAMANDI
1. Sejarah singkat Balittan Sukamandi

Balai Penelitian ‘‘znaman Péngan Sukamandi (Balittan
Sukamandi) yang sewvelum tahun 1981 dikenal sebagai Lembaga
Fusat Penelitian rertanian cabang Sukamandi (LP3 cabang
Sukamandi) didirikan pada tahun 1971 dengan tugas :

a. ‘Menseleksi varietas padi unggul dan palawija yang sesu-
ai dengan lingkungan dan pola tanam tertentu.

b. Menemukan teknologi budidaya padi, palawija dan tanaman
pangan lain untuk menunjang peningkatan produksi pangan
dan pendapatan petani.

c. Menghasilkan benih-benih pemulia varietas-varietas ﬁng-
gul tanaman pangan.

Kegiatan Balai selama dua tahun pertama (1971-1973)
dititik-beratkan pada pencetakan sawah-sawah, pembangunan
fasililtas pengairaﬁ, gedung-gedung kantor dan laboratorium
serta pengisian staf perneliti dan staf administrasi. Kegi-
- atan penelitian mulai sejak tahun 1974.

Penambahan staf dan xegiatan penelitian serta peningkat-
an kemampuan staf peneliti menuntut saran penelitian yang
lebih baik. Oleh karenz itu sejak tahun 1979 dilakukan pem~
bangunan laboratorium . i perumahan baru dan perbaikan ge-
dung-geding lama.

Komplek Balittan sukamandi terletak di dataran péntai
utara Jawa paratl dengan ketinggian 16 meter di atas permu-

N - ' . ! . .
kaan.laut, padsz 6912 Lintang selatan dan 107039 Bujur Timur




kira-kira 120 km sebelah timur Jakarta, daerah Kebupaten
sSubang, Jawa Barat. |

Iklim Sukamandi tergolong D3 {(Oldeman), yang dicirikan
oleh musim hujan dari bulan November sampai Mei dan musim
kemarau dari bulan Juni sampai bulan Oktober. Jumlah hujan
rata-rata dalam setahun adalah 1 200 mm dengan curah hujan
tertinggi jatuh pada bulan Januari atau Februari. Suhu si-
ang dan malam rata-ratn berkisar antara 329¢ dan 21°C.

Tanah kebun percobaan Sukamandi termasuk golongan Ulti-

sol yang diklasifikasiksn menjadi Hidromorf Kelabu (tropo-

quults), Podsolik Merah Xuning (tropodults) dan Glei Humus
Rendah (vertic tropoquults). FPertanaman padi sawah terle-
tak pada lahan hidromorf kelabu. Pertanaman padi gogo dan
palawija umunnya pada tanah podsolik merah kuning. Sedang-

kan tanah glei humus rendah dikhususkan untuk sistem surjan

karena drainase buruk.
2. Organisasi Balittan Sukamandi

Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 453/kpts/
6/1980 tanggal 2% Juli 1930 dan No. 861/kpts/org/12/1980
tangial 2 Lesember 19%:0, [Lembaga Pusat FPenelitian Pertanian L
(LP3) capbang Sukamandi uverubsh menjadi Balai Penelitian
Tanaman Pangan (Balittan) Sukamandi.

Balittan Sukamanai edaluh unit pelaksana @ teknis .

dibidang penelitian d=zn pengembangan tanaman pangan dalam

lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang
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berada di bawah dan bertanggung-jawab langsung kepada.Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. Keduduk-
an Balittan Sukamandi dalam organisasi Badan Litbang Perta-

nian dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1.

Di dalam Balittan sukaemandi terdapat dua organisasi,
»yaitu :
1. = Organisasi Balai Penelitian Tanaman Papngan
2., Organisasi Yroyek Penelitian Tanaman Fangan.

Balai Penelitian Tanaman Pangan sukamandi terdiri dari
sub bagian tata usaha, kelompok peneliti (kelti) dan jaba-
tan fungsional lainnya serta sub Balai Penelitian Tanaman

Pangan;Yogjakarta.

sub Bagian Tata Usaha mempunyal tugas melakukan urusan
tata usaha, kepegawainn, keuangan, perlengkapan dan urusan |
rumah tangga. Sub s5apisn Tata Usaha terdiri dari urusan
kepegawaian, uruszn keuangan dan urusan umum,

Kelompok Penelitil terdiri dari tenaga-tenaga peneliti L
tanaman padi, palawija dan tanaman pangan lainnya sesuai
dengan bidang keahliannya yaitu : kelti Agronomi, kelti dama
dan Fenyakit, kelti Femuliaan dan kelti Kimia dan Pengem-
bangan bMutu. Tenaga tungsional lainnya terdiri dari tenaga-
tenagavanalis, laboran, teknisi dan tenaga lainnya.

Sub palail Prenelitian Tanaman Pangan Yogjakarta mempu- k
nyai tugas melakukan secagion tugas bBalittan Sukamandi di-

bidang penelitian paci dan palawija serta tanaman pangan

lainnya sesuai dengan agro-ekologi wilayah di Yogjakarta.
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Sub Balai Penelitian Yogjakarta dipimpin oleh seorang kepa-

lal
Secara lengkap susunan organisasi Balail Penelitian Ta-

naman Pangan Sukamandi dapat dilihat pada Gambar 1.

Kepala
| Balai
Sub Bagian Sub Balittan
Tata Usaha Yogjakarta
JdU0rusan s e :
i . kelti Kelti
[{epegawalan; Hama dan Agronomi
— Penyakit
A Urus an e i e e e e
e lelti Kimia Keilti
R an Pengem- . {Pemuliaan
__|Urusan bangan Mutu
[Leuangan T
KP ek P ] K¥ KP
oukamandi| | Pusaka Kuningan Jakenan |{Mertoyudan
E | |negara j l '

Gambar 1. Susunan Organisasi Balai Penelitian Tanaman
Pangan Sukamandi

Balittan Sukamandi mengelola kebun-kebun percobaan
yang tersebar di Jawa Rarat, Jawa Tengah dan D.I. Yogjakar-
ta. Penyebaran kebun percobaan yang dikelola oleh Balittan
sukamandi, luas dan agro-ekosistemnya dapat dilihat pada
Tabel Lampiran 1.

Berbeda dengan Balai Penelitian Tanaman Pangan, maka

Proyek Penelitian Tanaman Pangan Sukamandi adalah unit
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pelaksana teknis dibidang penelitian dan pengembangan padi
dan palawija dalam lingkungan Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Tanaman Pangan pada Badan Litbang Pertanian.

Organisasi troyek Fenelitian Tanaman Pangan Sukamandi
terdiri dari : 1) Pemimpin Proyek, 2) Kelti Agronomi, 3)
Kelti Pemuliaan, 4) Kelti Hama dan Penyaxit, 5) Kelti Kimia
dan-Pengembangan Mutu, 6) Kelompok Keoun, 7) Bidang Tata
Usaha dan 8) Bidang iengempangan dan Penyaluran Hasil Pene-
litian (BPPHP). Secara lengkap susunan organisasi FProyek
Penelitian Tanaman Pangan Sukamendi dapat dilihat pada Gam-
bar Lampiran <.

Pemimpin Proyek zdalah orang dalam lingukungan kalittan
Sukamandi yang dituhjuk oleh Nenteri Pertanian berdasarkan
pengajuan dari Kepala inlai. Dalam menjalankan tugasnya,
Pemimpin Proyek bertangsung jawab kepada Menteri Pertanian.
Sebagai pengawas langsung Pemimpin Proyek adalah Kepala Ba-
lai. Tata Operational dan Pengawasan Proyek dipimpin lang-
sung oleh Pemimpin Proyek untuk memonitor hambatan-hambatan
dan memacu kelancaran kegiatan., Tata Operational dan Penga-
wasan rroyek merupakan bagain yang tidak terpisahkan dari
Pemimpin Proyek sebarii pengendali dan pengawas kegiatan
dari masing-masing bidnng,

relti Agronomi mempunyai tugas : a) meneliti dan mening-
katkan kesuburan tanah pada padi, palawija dan terigu, b)
meneliti teknik bercocol tanam padi. palwija dan terigu,

c) méneliti teknik tata guna air gpada padi dan palawija,




11
d) meneliti metode pengendalian gulma pada padi, palawija
dan terigu, e) meneliti teknik pola tanam, f) mencatat dan
melaporkan data metereologi dan g) meneliti mesin-mesin dan
peralatan pertanian.

Kelompok Pemuliaan Tanamaﬁ mempunyai tugas : a) merakit
varietas-varietas uns; ul padi, palawija dan terigu, b) menga-
dakan benih pejenis y«.di palawija dan terigu.

nelompok dama dan Fenyakit mempunyai tugas : a) mempe-
lajari biologi jusad penyebab hama dan penyakit, b) menguji
ketahanan varietas/golur padi dan palawija terhadap hama dan
penyakit dan c) meneliti metode pengendalian. Sedangkan
Kelompok Kimia dan Pengembangan Mutu mempunyai tugas : a)
meneliti sifat-sifat fisiko-kimia varietas/galur padi, pala-

wija dan terigu dan b) meneliti pengembangan mutu hasil.
3. Tugas dan Kegiatan inlittan Sukamandi

Balittan Sukamand! dipimpin oleh seorang kepala yang
dapat dijabat rangkap olenh peneliti.

Balittan Sukamandi mempunyai tugas melaksanakan peneli-
tian dan pengembangan paitl dan palawija serta tanaman pangan
lainnya. Untuk melaxzansican tugas tersehbut, Balittan suka-
mandi mempunyai fungsi
a. Meneliti dan menrsembangkan teknik berproduksi, teknologi

hasil, budidaya u=rhatani padi, palawija dan tanaman
pangan lainnya guna mendapatkan pengetahuan metode dan

teknologi baru,
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b. leneliti tanaman pangan untuk menjaga kelestarian sum-
ber daya alam.

c. Melakukan pengujian mutu hasil dan sarana produksi di
laboratorium atau di lapang, serta survey dan studi me-
ngenal masalah padi, palawija serta tanaman pangan lain-
nya.

‘d. Melakukan urusan tata usaha #alai.

Seperti diketahui, Pembangunan Pertanian Nasional ber-
tujuan untuk meningkat<an produksi dan mutu pangan serta
memperbaiki gizi masyarakat, meningkatkan pendapatan dan
tingkat kesejahteraan petani, memperluas kesempatan kerja
di’ sektor pertanian dan meningkatkan pendapatan devisa dan
menurunkan impor komoulti pertanian serta membantu indus-
tri pertanian. LVengan casupan yang begitu luas dari tujuan
pembangunan pertanian tersebut, maka dalam pelaksanaannya
merupakan paduan dari berbagail sektor, program dan kegiatan
yang bersifat vertikal maupun horizontal. Dalam hal ini pe-
rapan Bzlittan sangat diharapkan bukan hanya sebagal penun-
Jjang kegiatan pembangunan tetapi juga sebagai pelopor pemba-
ngunan pertanian nasional.

Balittan Sukamandi mempunyail mandat untuk melaksanakan
penelitian dan pengembangan tanaman pangan di lahan beriri-
gasi, Déngan demikian Balittan Sukamandi akan memusatkan
peneldtiannya pada penyediaan teknologi untuk usaha inten-

sifikasi dan diversifikasi di lahan beririgasi.
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Program penelitian balittan Sukamandi tidak dapat le-
pashdari mandat salai yang telah ditetapkan dalam organisa-
si Litbang Pertanian. Mandat ini mempunyai lingkup nasional
walaupun tetap harus peka terhadap lingkungan.

Berdasarkan mandat Balai, dapat disusun ruang lingkup
preogram pBalai, yaitu meliputi : komoditi tanaman pangan dan
lahan yang berpengairan (beririgasi). Ulengan demikian jelas
komoditi padi sawah mendapat prioritas utama dalam program
penelitian Balittan Sukamandi. sedangkan komoditi palawi ja
(jagung, kacangekacangan, terigu dan umbi-umbian) bersama
dengan padi dipadukan dalam penelitian lintas komoditi yang
merupakan rangkaian pola tanam di lahan beririgasi. Dalam
penelitian lintas komoditi tercakup pula penelitian peman-
faatan sumber daya alam pertanian, air irigasi, energi sur-
ya, tenaga kerja dan limbah.

Sejalan dengan program-program nasional yang ditetapkan
oleh baadan Litbang Pertanian, Balittan Sukamandi juga mene-
tapkan 11 program yaitu

Komoditi

.n
—t
.

renelitian Utama Frogram Penelitian Padi Sa-
wah Berpengairan (Padi Gogo
dimasukan juga walaupun bu-

kan komoditi utama).

2. Program.Penelitian Terigu.

3. Program Penelitian Padi
Hiorida.

Penelitian Penunjang : 4. Program Penelitian Jagung.

5. Program Penelitian Kacang-
kacangan.
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6. Program Penelitian Umbi-
umbian dan Sayuran Dataran

Rendah.
Lintas Komoditi
Penelitian Utama : 7. DProgram Penelitian Tata
: Guna Air Tingkat Usaha
Petani.

8. Propgram Penelitian Alat
dan Mesin Pertanian,

O
.

Program Penelitian Pola
Tanam,

- Penelitian Penunjang
10. Program Penelitian Efisien-
si Pupuk.

renelitian Penyerta 11, Program Penelitian Pasca
Panen.

Penelitian padi sawan meliputi penelitian budidaya ta-
naman, pengembangan dan perbaikan varietas, proteksi tanaman
dan pengembangan mutu beras. Penelitian palawija untuk la-
han beririgasi juga meliputi pengujian daya adaptasi varie-
tas, budidaya lahan dan tanaman, proteksi tanaman dan pengem-

bangan mutu biji., Sedangkan penelitian lintas komoditi ter-

diri dari penelitian pola tanam, alat-alat dan mesin perta-
nian, pasca panen dan pengembangan industri pedesaan serta
penelitian ekonomi.

valam menjalankan mandatnya, Balittan Sukamandi menda-

pat tugas untuk menghasilkan teknologi budidaya tanaman pa-
ngan agar sumber daya alam, air, iklim dan tenaga kerja da-
pat dimanfaatkan dengan efisien dan efektif yang sesuai de-
ngan keadaan lingkungan dan sosial ekonomi petani. Teknolo-

gi veng dapat diterapkan dari hasil penelitian tersebut




15
harus berorientasi pada tiga kepentingan yang merupakén sa-
tu kesatuan sistem, yaitu
a. Kepentingan petani sebagai masyarakat produsen.

b. Aspirasi nasional dalam sasarannya mencukupi kebutuhan
pangan.

c. Optimasi pendaya-gunaan sumber daya alam dan tenaga.

Sebagai ukuran untuk menentukan keberhasilan Balai da-
lam melaksanakan mandatnya, dapat ditetapkan tiga sasaran
utama yang harus dicapai, yaitu

a. Peningkatan produktifitas lahan dan intensitas pertana-
man dengan tetap memperhatikan aan mempertahankan keles-
tarian alam lingkungan.

b.  Peningkatan dan pemerataan pendapatan serta kesejahte-
raan petani yang merupakan golongan produsen hasil per-
tanian.

c. Peningkatan proiduksi tanaman pangan padi dan non-padi
yang merupakan sumber karbohidrat, protein, vitamin dan
mineral-mineral utama untuk mencapal sasaran kecukupan

pangan dan gizi penduduk.




III. TINJAUAN HASIL-HASIL PENELITIAN
BALITTAN SUKAMANDI

1. Bidang Agronomi

Sejalan dengan pembangunan irigasi yang akan terus ber-
kembang, maka intensifikasi budidaya padi dan palawija juga
akan akan semakin luas. Hal ini mendorong semakin mening-
katnya penggunaan pupuk.

Pada kenyataannya di lapang, tidak semﬁa pupuk yang di-
berikan ke dalam tanah dapat diserap oleh tanaman. Sebagian
menjadi tidak tersedia karena proses-proses yang terjadi di
dalam tanah. Oleh karena itu penelitian-penelitian diarah-
kan untuk mencari teknologi pengolahan tanah, air dan tana-
man agar pupuk yang diverikan dapat dimanfaatkan oleh tana-
man dengan efektit dan efisien.

Pengaruh pemupukan NPK yang merupakan unsur makro yang
sangat diperlukan oleh tanaman masih terus dilaksanakan di
Balittfan Sukamandi. Seperti diketahui faktor-faktor yang
mene..tukan keberhasilan pemupukan adalah : jumlah dan jenis
pupuk, frekuensi pemupukan, waktu dan cara pemupukan, iklim,
pengairan dan cara pertanam.

Dari hasil percobaan yang dilakukan di kebun percobaan
Sukamandi, pada musim kemarau masing-masing unsur N, P dan K
tidak memberikan pengwruh yang nyata terhadap hasil, tetapi
W, P dan x yang diterikan secara bersama-sama dapat menaikan
hasil, Pada musim pengnujan, pupuk N dapat meningkatkan ha-

sil Secara nyata, sedangkan pupuk TSP dan KC1l tidak
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meningkatkan hasil (label Lampiran 2).

witrogen merupakan salah satu unsur yang sangat penting
bagi pertumbuhan padi. Kekurangan unsur ini menurut Sorowi-
note (1980) akan mempengaruhi komponen produksi : jumlah ga-
bah per malai, bobot 1000 butir gabah. Selain itu kekurang-
an Nitrogen juga akan berpengaruh terhadap tinggi dan jum-
lah “anakan.

Dengan adanya peningkatan penggunaan pupuk terutama pu-
puk Hitrogen maka efektifitas pupuk Nitrogen perlu juga di-
perhatikan. MNitrogen merupakan unsur makro yang paling ba-
nyak diserap oleh tanaman. Akan tetapi justru sistem per-
sawahan membuat pupuk Witrogen kurang efisien sebagai akibat
volatilisasi dan denitrifikasi (De Data et al., 1979). Me-
nurut Ismunadji et al (1973) di Indonesia, efisiensi pupuk
liitrogen pada padi sawah masih kurang dari 50 persen. Di
Balittan Sukamandi, saat ini sedang diteliti keefektifan
pemberian berbagai bentuk pupuk Nitrogen. Jenis pupuk Ni-
trogen tersebut adalah : Urea biasa, Urea Super Granule dan
Sulfur Coated Urea. Hasil penelitian di Balittan Sukamandi
menun jukan bahwa keefektifan yang tértinggi dicapai oleh pu-
puk Sulfur Coated Urea (fabel Lampiran 14).

Vasalah kesuburan tanah akibat pemakaian pupuk tertentu
saja (NPK) dalam jumlah besar dapat mengakibatkan pengurasan
unsur-unsur hara makro dan unsur mikro yang lain, Usaha un-
tuk tetap mempertahankan tingkat kesuburan tanah melalui pe-

nelitian pengaruh penambahan bahan organik pada lahan sawah
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merupakan kegiatan yang sedang dilaksanakan di Balittan Su-
kamandi. Hasil penelitian yang dilakukan di berbagai kebun
percobaan Balittan Sukamandi menunjukan bahwa pemberian ba-
han organik (pupuk kandang dan jerami) tidak memberikan pe-
nygaruh yang nyata terhadap hasil dibandingkan dengan lahan
yang tidak diberi pupuk kandang (Tabel Lampiran 3).

Tfumbuhnya gulma pada pertanaman padi di sawah dapat
mempengaruhi produktifitas sawah yang bersangkutan. Gulma
‘dapat menurunkan hasil padi sawah di Indonesia antara 25
sampai 50 persen (Soeryani, 1971). Di Sukamandi gulma da-
palt menurunkan hasil padi sawah antara 16 sampail 29 persen.
Angka ini dapat memberikan gambaran bagaimana besarnya sum-
bangan yang dapat diberikan oleh pengendalian gulma terha¥
dap peningkatan hasil. Pengendalian gulma pada padi sawah
dapat dilakukan dengnn cara : tata punn air yang tepat, ca-
ra bercocok tanam yang baik dan penggunaan herbisida. Ter-
hadap masalah gulma ini di Balittan Sukamandi sedang dilaku-
kan penelitian-penelitian efektifitas berbagai macam herbi-
sida, pengaruh pemupukan terhadap perkembanggn gulma dan
pengendalian gulma secara terpadu.

BPekerja sama densan bagian pemuliaan tanaman, dilaku-
kan percobaan-percobaan respon galur-galur harapan padi ter-
hadap tinggkat pemupukan hitrogen. Seperti diketahui, pem-
berian pupuk Hitrogen ke dalam tanah sampai timgkat terten-
tu akan meningkatkan produksi padi. Sedangkan pada tingkat

pemberian yang lebih tinggi justru akan menurunkan hasil.
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Respon tanaman padi terhadap tingkat pemupukan Nitrogen ini
bervariasi tergantung dari varietas dan musim tanamnya. Pa-
da umumnya di Sukamandi produksi padi masih terus meningkat
sampai tingkat pemupukan 90 kg N/ha sedangkan tingkat pemu-
pukan 135 kg l/ha produksi sudah menurun.

Salah satu percobaan respon galur-galur harapan padi
sawah dapat dilihat pada 'abel Lampiran 4. Dari tabel ter-
sebut tampak bahwa galur padi sawah GH 147 & memperlihatkan
respon yang baik terhadap tingkat pemupukan Nitrogen.

Termasuk ruang lingkup penelitian Agronomi adalah usa-
ha mencari cara pengelolaan air yang efisien dalam hubungan-
nya dengan faktor tanaman, tanah dan iklim. Khusus bagi
tanaman padi, jumlah air yang dibutuhkan relatif lebih ba-
nyak karena selain untuk evapotranspirasi juga diperlukan
untuk penjenuhan dan penggenangan (kaban, 1972). FPenelitian
mengenai kebutuhan air untuk padi sawah bertujuan untuk mem-
perkirakan kebutuhan air padi sawah agar tetap memberikan
hasil yang baik. Dengan demikian pemborosan air irigasi
dapat dikurangi.

Penelitian-penelitian dewasa ini menunjukan bahwa per-
tumbuhan padi sawah sama baiknya pada lahan yang jenuh air
bila dilakukan penyiangan dan pemupukan secukupnya, Di Ba-
littan Sukamandi konsep cara pengairan "Gilir-giring'" dite-

1iti melzlui penelitian Stress-day. Penelitian ini menun-

memberikan hasil sebanding dengan yang mendapat air terus-
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menerus (Tabel Lampiran 5). Dari percobaan ini juga disim-
pulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara varietas dengan
selang pemberian air dan tidak terdapat perbedaan yang nyata
akibat perlakuan selang pemberian air,

Penelitian pola tanam pada lahan beririgasi dilakukan
di wilayah pengairan Jatiluhur. Pada daerah aliran Jatilu-
hur, sawah mendapat pengairan selama sebelas bulan, Pada
umumiya petani hanya bertanam padi dua kali dan selanjutnya
bera, sehingga air yang dimanfaatkan hanya sembilan bulan.
Oleh karena itu intensitas pertanaman di daerah ini masih
dapat ditingkatkan. Penelitian pola tanam ini ditujukan
untuk mencari pola tanam yang tepat dan menguntungkan pada

lahan berpengairan teknis,
2. Bidang Hama dan Penyakit

Uszha peningkatan produksi pangan yang dilakukan de-
ngan cara intensifikasi perlu juga diikuti oleh usaha per-
lindungan tanaman terhadap gangguan yang disebabkan oleh
hama dan penyakit. Sering hama timbul akibat kegiatan ma-
nusia untuk mendapatkan bahan pangan. Perubahan ekosistem
dari ekosistem'alami men jadi ekosistem pertanian merupakan
salah satu sebab timbilnya hama.

Program penelitian padi diarahkan untuk mendapatkan va-
rietas unggul yang berproduksi daun-berkualitas tinggi, ta-
han terhadap hama dan penyakit utama dan sesuai untuk dita-

nam pada berbagai kondisi lahan dan iklim. Wereng coklat
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(Nilaparvata lugens), ganjur (Urseolia oryzae) dan beberapa

hdma padi lainnya seperti penggerek batang dan tikus menu-
runkan hasil setiap tahun. Penelitian untuk memperoleh va-
rietas yang tahan dan penelitian pengelolaan hama terpadu
mendapét prioritas utama.

Penelitian-penelitian identifikasi, klasifikasi dan
penyebaran hama adalah langkah awal menuju konsep pengenda-'
lian hama. Kecermatan identifikasi sangat dituntut, lebih-
lebih dengan adanya biotipe hama baru. Dari hasil peneliti-
an komposisi dan fluktuasi penggerek batang padi di Sukaman-
di terdapat berbagai jenis hama penggerek batang padi yaitu

penggerek padi kuning (Scirphopaga incertulas) merupakan ha-

ma yang paling dominan, penggerek padi putih (Scirphopaga

inotata), penggerek padi bergaris (Chilo suppresalis) dan

penggerek padi merah jambu (Sesamia inferens).

Konsep pengendalian hama secara terpadu pada hakekatnya
berusaha mandekati pemecahan masalah hama dari segi ekologi.
Titik berat dari konsep ini adalah pengendalian secara bio-
logl atau alami dan cara lain yang tidak atau sangat sedikit
mengganggu keseimbangan alami. Peﬁelitian ekologi seperti
pengaruh cahaya, kelembaban dan suhu terhadap perkembangbiak-
an suatu hama dapat memberikan berbagai kemungkinan dalam
usaha pengendalian hama, Dari data ekologi yang dihasilkan
dapat disimpulkan apakah usaha-usaha pengendalian dapat di-
lakukan.dengan teknik budidaya, pola tanam, kimiawi, genetik

atamcara-cara lain.
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Penelitian hama padi juga bertujuan untuk mencari cara
yang tepat dalam mengurangi kerusakan yang diakibatkan oleh
hama. Pengalaman masa lalu menunjukan bahwa satu jenis ha-
ma yang semula dianggap kurang penting berubah menjadi hama
penting disebabkan oleh cara pemberantasan yang tidak tepat
serta gangguan Keseimbangan biologis akibat penggunaan tek-
nologi baru. Penelitian pestisida yang meliputil metode pe-
maksian, waktu pemberian, konsentrasi dan jenis pestisida
bertujuan untuk mencari cara penggunaan pestisida yang te-
pat.

Pengendalian secara genetis dengan menggunakan galur-
galur yang tahan sebenarnya bertitik tolak dari kenyataan
semakin bertambahnya atau berkembangnya biotipe-biotipe ba-
ru dari hama-~hama yang ada sekarang. Berkembangnya biotipe
biotipe baru ini disebabkan antara lain oleh pemakaian va-
rietas unggul yang mengakibatkan seleksi yang kuat terhadap
populasi hama, sehingga populasi tersebut didorong untuk
menyeleksi dirinya sendiri den berkembang menjadi biotipe
baru. Ketergantungan ternadap pestisida akan menimbulkan
kasus resistensi dan peledakan hama sekunder.

wereng coklat diketahui terdiri dari tiga biotipe, ma-
sing-masing mempunyal sifat menyerang yung berbeda., Bioti-
pe 1 tidak menyerang 1R 26, 1R ¢8, 1i 30 dan IK 34 tetapi
varietas—varietas ini peka terhadap wereng coklat biotipe
I1. Varietas-varietas Iz 32, IR %6 dan IR 38 tahan terha-

dap serangan wereng coklat biotipe 1I. Uji ketahanan
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galur-galur baru terhadap hama dan penyakit penting merupa-
kan'yang harus terus dilanjutkan untuk mendapatkan galur-
alur yang tahan. Di palittan Sukamandi penelitian uji ke-
tahanan dilakukan pada galur-galur padi terhadap hama gan-
jur, wereng coklat, wereng hijau, penyukit busuk batang,
blast dan kerall hampa.

Pada musim tanam MP 1982/198% di Balittan Sukamandi
telah diadakan yji ketahanan galur-galur padi sawah terha-
dap wereng coklat biotipe I dan 1I. Hasil percobaan menun-.
jukan bahwa dari ¢ 022 galur yang diuji terhadap biotipe I
hanya 1 034 galur yang menunjukan reaksi tahan dan 581 ga-
lur menunjukan reaksi agak tahan. Sedangkan hasil penguji-

an terhadap biotipe II diketahui bahwa dari 69 galur yang

diuji, satu galur menunjukan reaksi tahan dan enam galur
menunjukan reaksi agak tahan (fabel Lampiran 6).

Bersama dengan mengganasnya serangan wereng coklat, vi-
rus kerdil rumput mulai meninmbulkan masalah pada pertanaman
padi. Penyakit ini ditularkan oleh wereng coklat dan sangat
berbahaya bagi pertanazman padi. Beberapa penyakit yang se-
ring dijumpai menyerang tanaman padi di Sukamandi ~antara

lain : blast (Pyriculuria oryzae), busuk pelepah (ithizoctonia

solani), bercak daun bergaris (Xanthomonas translucens) dan

penyakit kresek (Xanthomonas oryzae).

Pengalaman menunjukan bahwa ketahanan suatu varietas
terhadap suatu penyakit tergantung pada lokasi dan musim ta-

namy~ suatu varietas yang semula tergolong tahan menjadi
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peka setelah dikembangkan Z-% musim tanam., Di bidang penya-
kit tanaman, penelitian lebih diarahkan pada usaha mencipta-
kan resistensi pada tanaman. Baik melalui uji ketahanan ga-
lur-galur baru maupun uszha lain yang dilakukan dengan be-
kerja sama dengan bidang pemuliaan seperti persilangan an-
tara galur-galur yang tahan. Cara pengendalian seperti ini
relatif lebih murah, tiduk mengganggu keseimbangan lingkung-

an dan tidak menyebabsan pencemaran lingkungan,
3. Bidang FPemuliaan

Varietas-varietas padi unggul membutuhkan kondiéi‘ling-
kungan yang optimal untuk darat tumbuh dan berproduksi mak-
simal, Pengairan yang cukup, kesuburan tanah yang tinggi
dan cukup sinar matanari adalah beberapa faktor yang sangat
berpengaruh,

" Tujuan penelitian di bidang pemuliaan tanaman adalah
untuk mendapatkan varietas yang memiliki sifat-sifat lebih
baik dari varietas-varietas yang sudah =da., Untuk itu pe-
nelitian diarahkan untuk mendapatkan varietas yang berdaya
hrasil tinggi, bermutu baik dan memiliki kemantapan hasil
yvang tinggi. Hdal ini penting mengingat berbagai kemungkin-
an yang tidak menguntungkan produksi tanaman padi seperti
serangan hama dan penyakit, kKekeringan, kebanjiran atau te-
kanan lingrungan lainnya.

Untuk mendapatkan varietas-varietas unggul ini;dilaku—

kanpenelitian-penelitian yang bertahap dan berkelanjutan.
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Penelitian ini meliputi penelitian pengembangan potenéi ge-
netik seperti introduksi, hibridisasi dan koleksi; seleksi,
uji daya hasil dan uji adaptasi. Pada musim tanam MY 1982/
198%'di Balittan Sukamandi telah ditanam 2 158 galur (lokal
dan introduksi) sebagai usaha pengembangan potensi genetik.
lada-uji adaptasi yang merupakan langkah terakhir untuk pem-
bentiukan suatu varietas telah diuji 20 galur padi sawah de-
ngan empat varietas seoagal pembanding. Dari uji adaptasi
ini beberpa galur seperti B 2954-5i-75, IR 14415-45-1 dan
S 541b-5 memperlihatkan potensi produksi yang cukup baik
(Tabel Lampiran 7).

selain terhadap padi sawah, usaha perbaikan varietas
juga dilakukan terhadap padi gogo. Pengembangan varietas
padi gogo juga penting mengingat pengembangan potensi pro-
duksi di luar Jawa menuntut tanaman padi gogo sebagai salah
satu alfernatif. Walzupun padi gogo bukan komoditi utama
vang diteliti di Balittuon oukamandi tetapi penelitian menge-
nal padi gogo juga dilaksanakan di palittan Sukamandi. Be-
berapa galur padi gogo yang sedang dikembangkan di Balittan
sukamandi memperlihatkan tingkat produksi yang sama dengan
varietas pembanding yans sudah serings ditanam oleh petani
('apel Lampiran 8).

Pemulisan "konvensional" telah mencapai titik 'maksimum".
Usaha yang dilakukan sementara ini psda umumnya hanya untuk
memelihara kemantaps-. nasil tiap satuan luas dengan memasuk-

an sifat-sifat ketahenan terhadap hama dan penyakit utama,
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sifat toleransi terhadap tekanan dari lingkungan dan melalu-
kan sistem pengelolaan tanaman yang lebih sempurna. Menu-
rut Suprihatno (1984) kenaikan produksi hanya bisa diharap-
kan kembali apabila potensi produksi varietas yang diguna-
kan ditingkatkan., Salah satu kemungkinannya adalah memanfa-
atkan sifat heterosis yang ada pada tanaman padi yaitu de-
ngan-menggunakan padi hibrida. Padi hibrida mempunyai bebe-
rapa kelebihan dari varietas biasa seperti perakaran yang
lebih dalam, jumlah gabah tiap malai lebih banyak, lebih ta-
han kekeringan dan memiliki daya adaptasi yang lebih luas.
Kelemahan padi hibrida ini adalah produksi benih yang terba-
tas sehingga harga benih padi hibrida mahal.

Padi hibrida memang -mampu menghasilkan gabah yang lebih
tinggl dari pada padi biasa. Pada penelitian yang dilakukan
di Balittan Sukamandi WK 1987% dan MP 1983/1984 tamapak bah-
wa padi hibrida menyhasilkan 0.32-1.09 ton/ha lebih banyak
dari pada padi biasa (7Tabel Lampiran 9).

Penelitian padi hibrida di balittan.Sukamandi bertujuan
untuk menjajagi kemungkinan pengembangan padi hibrida di
Indonesia dan merakit varietas padi hibrida yang baik untuk
dikembangkan di Indonesia.

Pengembangan padi hibrida di Balittan Sukamandi berto-
pang pada penggunaan sistem Sterillitas Cytoplasmic-genetic
yang dikenal pula sebagai sistem tiga galur :

1. Galur CMs (Cytoplasmic Male Sterile)

2. Qalur raintainer (galur perawat)




27
3. Galur kestorer.

Salah satu penelitian yang sedang dilakukan di Balittan
Sukamandi adalah mengevaluasi galur/varietas yang telah ada
apaikah dapat digunakan sebagzal salah satu galur tersebut di
atas.

Diharapkan dalam waktu dua tahun sejak tahun 1983/1984
dapat diperoleh keterangan atau jawaban kemungkinan pengem-
bangan padi hibrida secara teknis dan dalam waktu 3-4 tahun
berikutnya dapat diperoleh padi hibrida yang baik untuk kon-

disi Indonesia.
4, Bidang Kimia dan Pengembangan Mutu

Mutu produksi pertanian Aitentukan oleh tahapan penge-
lolaan produksi tersebut yaitu dari tahap produksi, pemanen-
an dan pengelolaan pasca panen (prosesing dan penyimpanan).

Pada tahap produksi penelitian diarahkan pada pengaruh
cara bercocok tanam terhadap mutu gabah (butir kapur, butir
hijau dan butir pecah). Hasil penelitian dilakukan di Ba-
littan Sukamandi menunjukan bahwa varietas, umur bibit, ja-
rak tanam dan dosis pemupukan mempengaruhi mutu gabah yang
yang dihasilkan (Tapel Lampiran 10). Jarak tanam yang rapat
ternyata menurunkan persentase butir hijau dan umur bibit
yang lebih tua (40 hari) untuk vareietas Cisadane menurun-
kan persentase butir hijau dengan nyata.

Pada tahap pengolahan hasil panen padi diteliti penga-

ruhs¥ama pengeringan dan suhu yang dipunakan terhadap mutu
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gabah yang dihasilkan. Hasil penelitian di Balittan Suka-
mandi menunjukan bahwa suhu pengeringen 40°¢ dan 50°C ti-
dak memberikan berbedaan yang nyata terhadap mutu gabah.
Sedangkan pengeringan yang dilakukan selama 72 jam (dengan
menggunakan oven) menghasilkan mutu gabah yang lebih baik
dibendingkan dengan lama pengeringan 24 dan 48 jam (Tabel
Lampiran 11 dan 12).

Penelitian yang lebih intensif dilakukan terhadap kan-
dungan protein dalam beras dan berbagai cara pengolahan be-
ras dalam hubungannya dengan kehilangan protein, Peneliti-
an ini bertujuan untuk memperoleh gambaran sifat, kadar dan
perubahan protein beras serta untuk mengetahui cara pengo-
lahan beras yang baik sehingga mengurangu jumlah protein

yang hilang.
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IV. KEGIATAN PENELITIAN AGRONOMI

YANG DIIKUTI

Keefektifan Pemberian Berbagai Bentuk Pupuk Nitrogen
dan Pemupukan pada Padi Sawah.
1.1. Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan di kebun percobaan Suka-
mandi‘pada musim tanam MK 1984. Rancangan percobaan
yang dipakai adalah rancangan Acak Kelompok dengan dua
faktor. Faktor pertama adalah bentuk pupuk Nitrogen.
Dalam percobaan ini digunakan tiga jenis pupuk HNitrogen,
yaitu : Urea biasa, Urea Super Granule (USG) dan Sulfur
Coated Urea (5CU). wsedangkan faktor yang kedua adalah
dosis pemupukan yang terdiri dari lima taraf, yaitu :

0, 29, 58, 87 dan 116 kg N/ha.

Varietas yang digunakan adalah IR %6. Bibit dita-
nam pada umur <1 hari sebanyak lima bibit tiap lubang.
Pupuk P dan K diberikan sebagai pupuk dasar dengan do-
sis 40 kg PZOB/ha dan 40 kg KZO/ha. Dosis Nitrogen,

bentuk dan carz pemberian dapat dilihat pada Tabel 1.

1.2. Hasil

Hasil yang akan disampaikan ini merupakan hasil
percobazn yang sama yang dilakukan pada musim tanam MP
1983/1984 di kebun percobaan Suxamandi, Secara lengkap
hasil percobaan dapat dilihat pada Cambar 2 dan Gambar

5.
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Tabel 1. Losis Nitrogen, Bentuk dan Cara Pemberian
Pupuk pada Percobaan Keefektifan Pupuk

Nitrogen.
bogis Litrogen Jenis Pupuk Cara Pemberian
(kg N/ha)

0 kontrol -

29 Urea 2/% sebagai pupuk da-
sar,1/% waktu primor-
dia, ditabur.

> C U Ditabur dan dibenam-
kan

Uus G Dibenamkan sedalam 10
sampali 1<Z cm.

58 Urea 2/% sebagai pupuk da-
sar, 1/3 waktu primor-
dia, ditabur.

5 C U bitabur dan dibenam-
kan.

Us G Dibenamkan sedalam 10
sampal 12 cm,

87 Urea 2/3 sebagai pupuk da-
sar, 1/3 waktu primor-
dia, ditabur.

S CU Ditabur dan dibenam-
kan.

Uus G Dibenamkan sedalam 10
sampai 12 cm.

116 Urea /% sebagai pupuk da-
sar, 1/3 waktu primor-
dia, ditabur.

> CU bitabur dan dibenam-
kan. .
Uus G Dibenamkan seé#alam 10

sampai 12 cm.
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Gambar 2. Hasil Gabah Rata-rata Tanaman Padi IR 36

pada Berbagai Kombinasi Dosis dan Bentuk
Pupuk Hitrogen.

Perlakuan perberian Nitrogen meningkatkan hasil gabah

secara nyata jika dibandingkan tanpa pemberian Nitrogen.

Dari Gambar 2 dapat dilinat bahwa pada dosis 58 dan 116 kg

W/ha, SCU memberikan hasil gabah yang lebih tinggi diban-

dingkan dengan urea. secar statistik, pemakaian SCU de-

ngan dosis 58, 87 dan 116 kg k/ha tidak berbeda nyata.

Data hasil gabah menunjukan bahwa pemakaian SCU dan USG

memberikan hasil ysng hampir sama pada berbagail dosis pemu-

pukan Nitrogen.
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Dari Gambar 3 terlihat bahwa pada dosis 116 kg N/ha,
SCUhmasih memberikan hasil gabah yang terus meningkat. Se-

dangkan UsG dan Urea sudah menunjukan penurunan hasil.

Hasil (ton/ha)

8
I'd
’
”~
/I
7
7 e
”
7
."‘/""‘h
/."/ RN
a"// \.\
7’
. VN S ~
” -
6 R N |
R R
o . , g
4 -.' r 5 -\, d
. e YU_qz 4,67+0.052X-0.0003%5X
L~ . wd
L r= 0.t
5 ('-'. ——— chuz 5.27+Oo019.x E
r= 0.79 V
_ 2
e YUreaz 4,73+0.03<X-0.00019X
4 r= 0.75 L
;
' . — Dosis N
0 29 58 &7 116 (kg/ha)
Gambar %. Hubungan Hasil Gabah dengan bosis Nitrogen
yang Ulberikan pada Tanaman Padi IR 36.

Menurut Barber (1976) keefektifrsn pemberian pupuk diar-
tikan cebagai jumlah peningkatan panen tanaman untuk setiap
satuan pemberian pupuk. Uengan menggunakan pengertian di

atasy maka keefektifan pemberian Litrogen tertinggi pada
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percobaan ini diperoleh dari pemberian pupuk Jjenis SCU de-
ngan . dosis 29 kg N/ha (Tabel 2).

Pabel 2, Keefektifan remberian Pupuk Nitrogen di KP
Sukamandi MP 1983/1984.

Dosis ditrogen Jenis Pupuk Kefektifan
(kg N/ha) %
0O kontrol Of
29 Urea 33 bed
S CU 55 a
Uus G 40 abc
58 Urea 21 cde
S Ccu 41 ab
U S G %4 bed
87 Urea 16 def
5 CU 22 bede
Us G 19 def
116 Urea 11 ef
SCU ’ 22 bcde
UsS G 11 ef

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata me-
nurut uji Duncan pada taraf 0.05.
2. Pengaruh Pupuk r~andang dan Tiga Paket Uosis femupukan
pada Lahan Bekas ranen Padi Terha-dan Hagil Faii.
2.1, ©bBahan dan petode
Percobaan ini dilaksankan di kebun percobaan Suka-

mandi pada musim tanam MK 1984, Percobaan menggunakan
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rancangan Petak Terpisah dengan ulangan tiga kali. DPetak
utama adalah paket dosis pemupukan yang terdiri dari tiga
macam, yaitu : dosis rekomendasi Balittan Sukamandi (90 kg

i, 45 kg P,0. dan 50 kg K,0 tiap hektar), dosis Bimas (90

5
kg N-dan 45 kg P, 0 tiap hektar) dan dosis Insus (135 kg N
~

dan 63 kg P05, .5 nextar). Sedangkan anak petaknya ada-

lah pupuk kandang kerbau yang terdiri dari tiga taraf yaitu
O (kentrol), 5 ton dan 10 ton/ha.

Pupuk kandang diberikan seminggu sebelum tanam. Urea
diberikan tiga kali, masing-masing sepertiga pada saat ta-
nam, sepertiga pada saat padi berumur 21 hari dan sisanya
pada saat primordia. Hal ini dilakukan agar pupuk nitrogen
yang diberikan dapat digunakan oleh tanaman dengan efektif.
T5P dan KCl diberikan juga pada saat tanam dengan dosis se-
sual dengan paket masing-masing.

Bibit padi 1R 36 diranam padasaat berumur 21 hari se-
banyak tiga bibit tiap rumpun dengan jarak tanam 20 cm X

20 cm.

2.2, Hasil

Hasil percobaan secara lengkap dapat dilihat pada fTa-.
bel 3. Dari Tabel % terlihat bahwa dari tiga paket dosis
pemupukan yang digunuckan tidak menunjukan perbedaan hasil
yang nyata. Penambahan pupuk kandang sebanyak 5 ton dan
10 ton/ha dalam percobann ini tidak memberikan perbedaan

yangenyata.
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Tabel 3., ©Produksi Padi IR 36 pada Percobaan Pupuk
Kandang pada Tiga Paket ULosis Pemupukan di
KP Sukamandi MP 1983/1984.

Pupuk Kandang Paket Dosis FPemupukan Rata-rata
Sukamandi Bimas Insus

. « « ton/ha . . . .. .. . .

0 teon/na 4.4 4.2 4.5 4.42

5 ton/ha 3.9 4.7 4.7 4.4 -
10 %on/ha 4.7 4.6 4.5 4.4%

Rata-rata 4.162 4.508 4.56%

T




V. PEMBAHASARN

14 Umum

Balittan Sukamandi diberi tugas (mandat) untuk menga-
dakan penelitian dan pengembangan tanaman pangan di lahan
beririgasi. Hal ini berarti penelitian mengenai padi sa-
wah ‘merupakan prioritas utama. Sedangkan penelitian-pene-
litian komoditi yang lain (padi gogo dan palawija) merupa-
kan penelitian penunjang.

Penelitian-penelitian yang dilakukan diarahkan untuk
mendapatkan teknélogi budidaya tanaman agar sumber daya
alam, iklim, air dan tenaga kerja dapat dimanfaatkan dengan
efektif dan efisien, Teknologi serta inovasi yang dihasil-
kan berorientasi pada swasembada pangan, pengembangan indus-
tri pertanian dan pengembangan ekspor. Hal ini berarti pe-
nelitian dirahkan pada usaha-usaha intensifikasi untuk pe-
ningkatan potensi hasil lahan dengan merakit varietas ber-
potensi hasil tinggei, tahan hama dan penyakit utama; pengen-
dalian hama dan penyakit secar terpadu; cara bercocok tanam
dan pemupukan serta pengelolaan pasca panen yang benar agar
diperoleh susut yang rendah dan mutu hasil tinggi.

Penelitian juga diarahkan pada perakitan teknoldgi'pe—
ngolahan hasil pertanian ditingkat pedesaan yang sederhana,
murah, mudah tetapi dapat meningkatkan ﬁilai mutu maupun
gizi hasil pertanicn tersebut.

bengan lingkup kegiatan penelitian yang ceukup luas ini,

maka“ peranan sarana-sarana penelitian untuk mencapai tujuan
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tersebut menjadi sangat penting. Selain itu koordinasi ke-
giatan antara kelompok-kelompok yang ada dalam Balittan
Sukamandi perlu ditingkatkan.

teningkatan kegiatan penelitian juga menuntut pening-
katan jumlah dan mutu peneliti. Untuk meningkatkan mutu
peneliti ini, Balitten Sukamandi mengirimkan peneliti-pene-
litinya ke berbagai perguruan tinggi di dalam dan di luar
negeri atau mengikuti kursus-kursus yang dilaksanakan oleh
veparteman Fertanian atau Badan renelitian yang lain seperti
IxRI. QLiharapkan dengan cara seperti ini mutu dan kreati-
i'itas peneliti dapat.ditingkatkan.

Pemenunan tenapgoe peneliti di Balittan Sukamandi dilaku-
kan secara bertahap sesual dengan penambahan kegiatan pene-
litian. Sampal tahun 1934 tenaga untuk penelitian yang ada
di Balitfan sukamandi berjumlah 94 orang yang terdiri dari :
boktor 9 orang, Magister sain 17 orang, Sarjana 48 orang
dan sarjana ¥uda 20 orang. Jumlah ini akan terus bertambah.
Proyeksi jumlah dan kualitas peneliti sampal dengan tahun
1988 dapat dilihat pada Tabel Lampiran 13.

Sarana penelitian seperti Kebun rercobaan dan Labora-
torium sebenarnya sudah mwemndai, #alittan Sukamandi menge-
lola lima buah kebun porcooaan yang tersebar di Jawa bacat,
Jawa fengan dan J.1. Yogjakarta meliputi areal 510 hektar.
sedangkan Laboratorium sudah ada disemua bidang penelitian.

Untuk mencapail hasil penelitian yang terarah, maka per-

lu penyusuan program penelitian yang terpadu antara semua
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disiplin ilmu. Fenyusunan program penelitian di Balittan
Sukamand i sampai tahun. anggaran 198%/1984 dilakukan berda-
sarkan atas kelompok peneliti. Hal ini disebabkan cara pe-
macenan terhadap suatu masalah dilihat dari segi disiplin
ilmi. DUalam suatu Lembaga Penelitian yang menghendaki ada-
nya koordinasi antara kelompok peneliti tentu penyusunan
program yang berdasarksn disiplim ilmu akan menghasilkan
kegiatan penelitian yang terpisah-pisah. Dengan demikian
secara keseluruhan kegiatan penelitian terkotak-kotak oleh
disiplin ilmu dari Agronomi, Pemuliaan, Hama dan Penyakit
serta Kimia dan Pengembangan Mutu dengan koordinasi yang
kurang jelas. Sistem penyusunan rencana penelitian seper-
ti ini kurang etisien dan ruang lingkup serta jangkauan ku-
rang luas.

Penyusunan program penelitian sebaiknya memperhatikan
dua segl yang saling berkaitan yaitu komoditi dan disiplin
ilmu, Déngan membuat matrik dari kedua segi tersebut maka
aken dihasilkan berbagai kombinasi aspek penelitian. Selan-
jutnya dengan memperhatikan skala prioritas dan tenaga yang
ada dapat dipilih beberapa aspek penelitian sebagai dasar
penyusunan program penelitian.

Wenyongsong REPELILTA 1V, penyusunan rencana penelitian
di Balittan Sukamandi secara umum adalah tanggung jawab pa-
ra pemimpim program. Femimpin rrogram adalah peneliti di
dalam lingkungan Bzlittan 3Sukamandi yang umumnya telah Dok~

tor.. Untuk tiap progsram penelitian (misalnya program
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penelitian padi) pemimpin programnya.adalah.para penéliti
dariberbagai disiplin ilmu yang bersatu untuk menentukan
rencana penelitian padi.

Dengan sistem penyusunan rencana penelitian seperti
ini, peneliti dalam melaksanakan penelitiannya akan mempu-
nyai wawasan yang lebih luas, tukar menukar ilmu dan penga-
laman serta kerja sama yang lebin baik. Selain itu arah
penelitian akan lebih jelas dan tepat, pelaksanaan peneliti-

an akan lebih efisien dan efektif.
2. FPenelitian Agronimi yang biikutil

Dari percobaan berbagal jenis pupuk Nitrogen; terlihat
bahwa dibandingkan dengan kontrol pemberian pupuk iitrogen
dzlam berbagai bentuk meningkatkan hasil (Gambar 2). Hal
ini disebabkan unsur Nitrogen pada lahan yang diberi pupuk
menjadi lebih tersedia, sehingga tanzman dapat menyerap le-
bih banyak. Unsur sitrogen sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman terutama pada fase vegetatif. Lle Lata (1970) menya-
takan bahwa fungsi kitrogen pada padi sawah adalah memberi
warna hijau tua pada daun tanaman, mempercepat pertumbuhan,
menembah besarnya daun dan buah serta meningkatkan kualitas
tanaman.

Untuk semua dosis pemupukan, ternyata penggunaan pupuk
jenis SCU (uulfur Coated Urea) memberikan hasil yang ter-
tinggi (Gambar <). oeperti diketahui salah satu faktor yang

mnenentukan keberhasilan pemupukan adalah jenis pupuk yang
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digunakan. Penggunaan urea biasa sebagai sumber N sering
kali kurang efisien., Urea biasa capat larut segingga ke-
mungkinan hilangnya melalui pencucian dan penguapan lebih
basar. Urea Super Granule (USG) adalah pupuk urea biasa
yang berukuran lebih besar, berbentuk bulat (diameter L
cmj). Uengan bentuk seperti ini kelarutan USG 1lebih diper-
lambat sehingga ketersediaan unsur N bagi tanaman menjadi
lebih lama. oulfur Coated Urea (SCU) merupakan pupuk urea
yang diselubungi oleh sulfur. Adanya selubung sulfur ini
menyebabkan unsur i larut perlahan-lahan. Selain itu ada-
nya unsur S sendiri diduga memberikan pengaruh terhadap per-
tumbuhan tanaman. Unsur 3ulfur sancat berperan dalam pem-
bentukan protein dalam tanaman (De vata, 1970). Hal inilah
yang diduga menyebabkan keefektifan penggunaén pupuk SCU
lebih besar dari kedua jenis pupuk yang lain (Tabel 2).

Dari Gambar 3 terlihat bahwa respon hasil tanaman ter-
hadap pupuk jenis SCU sampai dosis 116 kg N/ha masih bertam-
bah, USedangkan dua jenis pupuk yang lain meningkat sampai
dogis 58 kg N/ha selanjutnya turun. Hal ini menunjukan res-
pon tanaman padi IR 36 terhadap jenis pupuk SCU lebih baik
dibandingkan dengan pupuk Urea atau UsG.

bari percobaan mengenai pupuk kandang dan tiga paket
dosis pemupukan {(rekomendasi Balittan Sukamandi, Bimas dan
Insus) terlihat bahwa baik dosis pupuk kandang maupun paket
dosis pemupukan tidak memberiken penrcaruh yang nyata terha-

dapihasil (Tabel 3).
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Bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah, selain itu bahan ofganik juga merupakan sumber unsur
hara bagi tanaman, Lbalam satu ton pupuk kandang rata-rata
terdapat 5 kg N, 2.5 kg P205 dan 5 kg K,0. Pengaruh terha-
dap sifat kimia aari bahan organik terutama dalam kemampuan-
nya -untuk menjerap kation dan menyediakannya bagi tanaman.
Percmbakan bahan organik akan membebaskan unsur tertentu dan
meningkatkan ketersediaannya. Dilain pihak bahan organik
yang telah lapuk mempunyai kapasitas tukar kation yang le-
bih besar dibandingkan koloid mineral sehingga koloid orga-
nik dapat berfungsi sebagal buffer dalam tanah.

Penggunaan bahan organik pada sawah selain sebagai sum-
ber unsur hara tanaman yang terpenting adalah kemampuan. ba-
han®erganik bertindak sebagai buffer dalam tanah yang menye-
babkan pd tanah meningkat mendekati netral,

Tidak berpengaruhnya penambahan bahan organik dalam per-
cobaan ini mungkin disebabkan pengaruh bahan organik terha-
dap kenaikan pH tanah belum tampak atau penggunaan pupuk da-
sar yang sudah cukup besar menyebabkan pengaruh bahan orga-

nik tidak terlihat.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Tugas (mandat) Balittan Sukamandi terutama adalah ﬁelak-
Sanakan penelitian dan pengemnbangan tanaman pangan di la-
han beririgasi dengan penelitian padi sawah sebagai prio-
ritas utama, sedangkan penelitian komoditi yang lain
{(padi gogo dan palawija) merupakan penelitian penunjang.
Pitik pusat program penelitian Balittan Sukamandi diarah-
kan pada tiga orietasi yaitu : menuju swasembada pangan,
pengembangan industri pertanian dan pengembangan ekspor
komoditi pertanian. Seluruh nasil penelitian mempunyai
Sasaran utama : meningkatkan pendapatan petani, mening-
katkan produksi pangan nasional dan optimasi pendaya-
gunaan sumber daya alam dan tenaga.

Untuk meningkatkan penelitian, Balittan Sukamandi terus
berusaha untuk meningkatkan mutu dan kreatifitas para
penelitinya. BSelain itu dengan adanya sistem penyusun-
an rencana penelitian yang dikelola oleh Pemimpin Pro-
gram, diharapkan mampu menghasilkan penelitian-peneliti-
an yang tepat dan terarah,

Pemberian pupuk N dengan dosis tinggi (116 kg N/ha) be-
lum tentu meningkatkan hasil tanaman padi. Jenis pupuk
Sulfur Coated Urea (SCU) dan Urea Super Granule (USG)
memberikan harapan untuk memperoleh keefektifan yang
tinggi dengan dosis N yang lebih rendah dibandingkan
dengan urea biasa. Pemberian pupuk kandang pada tanah

cawah tidak memberikan-pengaruh yang nyata terhadap
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hasil tanaman padi. Hal ini mungkin disebabkan pengafuh ba -~
han organik yang diberikan belum tampak atau penggunaan pu-
puk dasar yang sudah cukup besar menyebabkan pengaruh bahan
organik tersebut tidak terlihat.

Penelitian mengenai keefektifan pupuk Nitrogen perlu
terus dilaksanakan. Hal ini disebabkan respon tanaman
terhadap pupuk jenis Sulfur Coated Urea (SCU) dan Urea Su-
per Granule (UsG) berbeda pada jenis tanah yang berbeda.
Maksudnya respon yang linear dari jenis pupuk SCU pada kebun
percobaan Sukamandi ternyata pada kebun percobaan Pusaka
Legara mempunyai respon kuadratik., Diharapkan dengan pene-
litian yang lebih lanjut dapat ditentukan’jenis pupuk Nitro-
gen yang baik untuk jemis tanah tertentu., Pada percobaan
pupuk kandang sebaiknya dosis pupuk dasar dikurangi sehingga
dengan demikian diharapkan pengaruh bahan organik pada sawah
dapat terlihat.

Untuk meningkatkan mutu hasil penelitian maka perlu
ditingkatkan penggunaan sarana penelitian yang sudah ada.
Leberapa jenis alat untuk menganalisa hasil percobaan seper-
ti Flame Photometer, sampai saat ini belum dapat digunakan
karena tidak adanya tenaga yang dapat mengoperasikannya.
Oleh karena itu pemenuhan tenaga untuk bidang ini sebaiknya

segera dilaksanakan.
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Tabel Lampiran 1. Penyebaran Kebun Percobaan Balittan
Sukamandi dan Agro-ekosistem yang

Diwakilinya.
v Ay i 3 * .
Kebun Percobaan Luas Agro-ekosistem
(ha)
Jawa Barat
sukamandi 450 Dataran rendah, jenis ta-

nah podsolik merah kuning/

hidromort kelabu, berpeng-
airan.

Pusaka iiegara 40 vataran rendah, jenis ta-
nah alluvial, berpengairan.

Kunirpan %0 vataran pertengahan, jenis
tanah alluvial, berpengair-
an.

Jawa Tengah dan D.l. Yogjakarta

Mertoyudan 1.2 bataran pertengahan, jenis
tanah alluvial, berpengair-
an.

Jakenan 30 vataran rendah, jenis ta-
nah plabosol, berpengairan
terbatas.

sumber : Balittan Sukamandi.

* M oy o .

) Termasuk kantor, perumahan, jalan dan saluran pengairan.
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tabel Lampiran 2. Pengaruh Pemupukan NIK ‘'erhadap Ha-
sil radi 1R %6 di Tanah Ultisol Su-
kamandi MX 1982 dan MP 1982/1983.

3 Musim Kemarau pusim Penghujan
Pemuoukan rroduksi Pemupukan Produksi
NP0, KO N B0, K0
.. . kg/ha . . ton/ha . . . kg/ha . . ton/ha
0 0 0 3,08 0 0 0 3,00
120 © 0 5, 9% 90 0 0 4,09
0 40 0 3, 9% 0 40 0 3.6°
0 0 40 4.1° o o 40 2.52
120 40 0 4.8° 50 40 0 4.7%
0 40 40 4.9° 0 40 40 2.9
120 © 40 4.9° 90 0 40 4.88
120 40 40 5.1 90 40 40 5.3"

Tabel Lampiran 3. Pengaruh Penambahan Bahan Organik
pada berbagali Kebun Percobaan Balit-
tan Sukamandi Terhadap Hasil Padi
IR %6, MK 1982,

Perlakuan . Produksi
bahan Organik '

KP ouka- KP Pusaka KP Kuning-
mandi negara an
‘ . . . . . . . tOﬂ/ha - . . . - . .
fanpa jerami 4.4° 5. 42 6.9%
Fupuk kandang 5 ton
tiap hektar 4.4% 5.5% 7.3%
Fupuk kandang 10 ton
1= i & -

tiap ?eﬁtar 4.c 5,42 7.7%
Jerami 5 ton/ha 4.62 5.5 7.4%
derami 5 ton/na+ .
pukgn 5 ton/ha 4.4% 5, 7% 7.4%
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i ' i G ] i Percobaan

o iran 4. Produksi Gabah Kering pada rifcq 2
fapel Lamp: vanggap Galur-galur Harapan ladl_ba-
wah Terhadap Tingkat Pemupukan Ni-
trogen, MK 198<.

: Qinpkat Pupuk K (kg/ha) Rata-
galur/varietas . o % ppos e rata

; . . e . s kuha o0 e e e e e .bé
I 54 39,0 51.2 52.4 51.8  51.7 49.2a
B 2945-81-75 358 49.5 50.2  48.4  49.1 46.6ab
IR 50 36.9 48.6 51.3 49.6  53.7 48.0bc
Semeru 46.6 54.1  51.4  49.4  49.0  51.1
IR 36 (kontrol) 39.1 49.7 4B.T 42.4  46.7 45.32
GH 174 E 36.2 1.1 %1.9  54.7 58.0  50.4
B 2850-51-22 37.1 47.5  49.6  46.5 4T.T  45.6°

Ik 1974b-28-22  41.0 48.3 5.5 53.5 50.5 49,7°°

Tabrl Lampiran 5. tlenyaruh Selang Pemberian Air Ter-
hadap Produksi Padi GH 105, IKk3%6
dan Cipunegara MP 1982/1983,

Selang ] i
;embe;ian ) - P?o?uk51 kata-rata
GH 105 Ik36 Cipunegara
. . . . . . - ton/ha . . . . . s L] . .
liormal (diairi) 5.42 4,48 5.54 5.10
5 hari sekali 5.55 4,60 5.75 5.20
R 9 hari sekali 5.40 4.50 5.70 5.10
13 hari sekali 5.70 4,75 5.80 5.40
. 17 hari sekali 5.60 4.775 5.%31 5.20

21 hari sekali 5.20 5.80 5.40 5.10




Tabel Lampiran 6. Lur )
Wwereng Coklat Biotipe It.
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Reaksi Galur-galur Yradi Terhadap

Nama Galur wilai Keterangan
1. B 4<21f, Mr-1 4.6 agak tahan
d. B 4¢511f. Mr-1 3.¢ agak tahan
3. B 4451f, Mr-3 3.8 agak tahan
4 B 4¢51f. 1r-6 3.1 agak tahan
5. B 4<£52f. kr-5 3.¢ agak tahan
6. 1B 4<H¢f. Mr-12 2.4 tahan
?. Ik 36 (pembanding) 2.1 tahan

Tabel Lampiran 7. Hasil, Bobot 1000 Biji dan Gabah Isi
Piap Malai dari 24 Galur Padi Sawah

pada Uji vaya Adaptasi MP 1982/1983.

Galur Hasil®)  Bobot 1000 Biji') Gabah Isi®)
per Malai
(ton/ha) (gram)
1. B2945b=-51-75 5.31 27.47 63.50
2. B2850b-5i-Z-z 4.96 ¢3.89 68.13
5. IK1463%2-165 5.17 5,08 55.80
4. IR5833-162-2-3% 4.27 £6.17 74.07
5. Ix5853-162-2-1 4.37 25.01 61,14
6. Be360b-5i-6-3 4,%% 23,67 62.80
7. 5£78b=-31-26-1 4.55 22,44 79.29
8. IR9209-8¢-1-2 4.14 22.3%4 62,32
9. IRY703-16-%-z2 4.19 26.69 69.12
10. 5268b-84-2 4.85 28,22 71.60
19, IR4427-51-6-% 5.0¢ 28.31 72.64
12, IR14415-45-% 5.27 5.18 62.89
15 5184b-46-1-3 4.75 25.65 71.15
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(lanjutan)
Galur ‘ Hasil Bobot 1000 Biji Gabah Isi
per Malai
: (tén/na) (gram)
14. 5168b-8< 4.01 28.50 66.86
T 115. 8541b-5 5.06 24.96 73.45
16, S168-58 4,65 28.89 73.46
17, 116073 4,16 24,90 64.10
18, 1k13299-110-14 4.46 25.48 66.77
19, Ir4H68-86-1-3  4.48 24.47 63,12
20. IK1558%-181-2-3 4.48 26.99 67.04
21. Cipunegara 5.2¢< 31.04 82.717
2. Semeru 4.87 25.0¢2 63,83
l #) Kata-rata dari tujuh lokasi (Garut, Sumedang,\Garut, Be-

kasi, wayan, Bandung dan Jukamandi)

Tabel Lampiran 8. .vata Uji baya Hasil Delapan Galur
bPadi Gogo di Sukamandi MP 1981/1984,

Galur Has il
- . (ton/haé)lbC
€. singkarak 5:5 a
3. 5 390b-69-1 5.9 a
. 4. 5 4%1b-25-1 5.7 a
5. 5 390b-42-¢ 5.5 a
N b. S5 414b-5-2~< 5.4 ab
1. 5 425b-82-1-3 4.9 be
8. o ¢52b-1¢3-2 4.8 ¢
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jfabel Lampiran g. peberapad 4ivbrida ¥, yang Diteliti
di Sukamandi.

Hasil perbedasal Hasil

gan yarietas

e —
/musim 4ip ida
den
Pembanding

Lokasik
R (ton/ha) e e e
1.09

5ukaméndi 1R 10154A/IK T.47
MK =1987 15745—252
25 T9A/ ouweon 6.99 0.61
In 54" 6.39 -
Sukamendi y20A/1R 54 6.91 0.95
MNP 208%/ 1984
y20A/oadang 6.79 0.%9
0597A/badang 6.68 0.3%2
2597h/IR 54 6.45 0.99
Cipunegard* 6.%6 -
—

% yarietas Pembanding.

Jabel Lampiran 10. Eengaruh yarietas, Umur Bibit dan
ogqu Tanam Terhadap persentase
sutir fdijau. 5ukamandi MP 1982/

1985.

-

Jarak ‘lanaf (cm)

yarietas Umur Bibit gharig
0 20x20 20x10

s —

: o6 . 30 4
| . e R
[ * 13.6% 11.6 . 1%.6° 20.492 18.26°
e 13.942 13.45 g.85° 18.78° 17.85°
R

e




Tabel Lampiran 11.

52

Pengaruh Suhu Terhadap Mutu Gabah,
Sukamandi 1983.

Suhu KA Rendemen Kekerasan
Pengeringan BEK BG “EBK BP
- - L] - » . L] % L] » - * . . - L (kg/btr)
40°¢ 14.% 77.57 67.48 53.48 14.69 6.03
50°¢ 1%.9 77.4% 67.17 5%.86 14.06 6.22
ns ns ns ns ns ns
Tabtel 12. Pengaruh Lama Pengeringan Terhadap Mutu
Gabah, Sukamandi 1983,
Lama KA Rendemen Kekerasan
Pengeringan SEK BG B Bp
- - L - - . - » ?‘/) . . . » . * . . (kg/btr)
24 jan 16.5% 77.10% 65.56% 51.35%  15.33° 4,742
48 jam 14.6° 77.55° 65.05° 53.41° 14,327  5,69P
72 jam 10.7% 77.90° 68.36° 56.21° 12,142  7.96C
Keterangan : KA = Kaaar Air
BFK = Beras Pecah Kulit
G = Beras (iling
BK = Beras Kepala
BF = Eeras Pecah
ns = Tidak

berbeda nyata pada taraf 0.05
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I Tabel Lampiran 1%. Proyeksi Jumlah dan Kualitas Pene-
1iti 1984-1988.

~ Tingkat Pendidikan 1984 1985 1986 1987 1988

= 1. boktor 9 10 12 15 20
2. Magister sain 17 20 22 25 30
%, Sarjana 48 50 52 55 60
4, Sarjana iMuda 20 20 20 20 20

Keefektifan remberian Pupuk Nitro-

fahel Lampiran 14. -
gen di Beberapa Lokasi MP 1982/

1983.
Dosis RN Jenis Lokasi
Pupuk  yp Suka- KP Nerto- KP Pusaka Flumbon
mand i yudan nagara
(kg/ha) . » L4 L4 [ » . - 1] - % [ . [ . » - . - .
0 kontrol 0 0 0 0
29 Urea 43 bed 24d 9b°d 72&b
SCU 558 332 28 66°°
Usu 4020¢ 232 s48b 902
58 Urea 2q¢de 262 gbed cobcd
scU 4120 19ab 11bed 708D
use 34b0d 2120 198Dbc 5gbed
i 87 Urea 1edef 1620 4cd 43cd
50U 2zbcde 52 4cd 5 bed
Us G def L@ bed
19 | Z5 g ¢ 43(3d
116 Urea 17€1 128b 5cd 424
5CU ppbede  aab Lbed 408
0 i o
UsG ‘]‘]e 16ab 1Ode 39d
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Joadwal kegiatan Yraktek kKarja La-

Tubel Lampiran 19.
pang di Balitten Sukamandi, 1984.

Tanggal £t egiatan

Cal

Menpurus surat penunjukan dan membicarzkan
tenyang keadasn Balittan Sukamandi dalam
vulan April samapl densan Juni 1984,

G April 1984

X

»

10 April 1984 : Ke Subzng menyeranhkan curat Izin Cubernur
cawe larat,

bempelajari IS penelitian daon Organisasi

T 1584
salitian JSukmandi (di lerpustakasn).

1¢ 1984 : Diskusi masalsh pemanenan (cara dan penen-
tuan sanple).
feninjaa Laboratoriun Tenah dan Tanaman
Agronomni,

15 00 1584 : Feninjau kebun percobacn .ukasandi,
remutoran slide tentang hasil-hasil peneli-
tian yan. telah dicapsai.

1 N " v ST . P . . N . .

14 1984 : Xe perpustakasn, mempelesjari organisasi Ba-
littan sukawandi dan proyek penelitian ta-
namLan pangan.

": i P . o - e . . . Y . s

16 1904 : Mengikuti kegiaten di gudang ( merontokan
dan wenpghitung 1000 biji)

7 " C . v A1 11 e g . _ _ s . C .

17 19684 : Ke perpustukaan, merpelajari hasil peneliti-
an.

% i ® PR S, I L Y Rk - s

18 1984 cenpgoiling jerasi dan pavah untuk dianalisa
Ksuar Jltrogennys,

15 7 1984 1 s 4 a

<1 1984 : Mengikuti kepisten nene <n Xada ; |

: ag cglatan penentusin Xadar Lir gabsh
sampel,

<5 1904 : 3 d a

44 v 1u¢4 : ke cer-ustakaan

[N
A B
-
O
9]
L

renggilin. gabah untuk analisa itrogen.

ne
c
—
\D
w
4o

vengikutl kegiaten panen padi.

n
~J
—
&
£

funjunpan ke Kebun lercobasn Fusaka negara.

S i r\;.. . L e 1 ey PR
<8 1934+ lenir jau keriatan gudeng sarana.
>0 1984 : Ke perpustakaen.

-
=
[qu]
[N
-
A
+a

Izin (re tuskesmas)
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vengs al
&

e pgpliatan

2

U A N

Gl C Y

iNe

i
11
12
1H
16
17
123

19

0

AN
~
N

£ N s

Mei

1964

1984
19a4
1934
1524
1984
1984
1484
1984
1534
1204
1954
1804
1984

1554

1934
17154
1834
1934
1284
19::4

e X . *s X . X - 5o ve

. e . X . re e X .e .. e ' X Y e s

venrersispkan zlat-alat untuk anglisa Ni-
trogen.
“engikuti kegiatan analisa Nitrogen.

s d a
g d a

Furnjun;«n ke Yelompok iebun,
s d 2 (orrsanisasi dan kegiatan kebun)
Penpikutl kegiatan analise Nitrogen
s d a
Ke perpustakaan
1zin (pulang ke Jakarta)
Fenvemalan
s d s
re perpustakaan
bengukuran pH tesnah zawmpel.
en, ajir lazhanswah untuk percobacn
ferbuat petaxan-petexen (plotting)
s d oa
perbaikan ssluran (pemasukan dan pemhbuangan.
Penyemalan
Penolahan cawan
fengolahan saweh
Fenyebaran pupuk kandang.

Fewerikssan persewaian dan perlindungan
persemnsian terhsdap seran,an tixus,

Pengolanan sawah
pewrrikeasn lahan percobaan.
vereriksaan saluran air.
penimbangan pupuk

tanam

Tanem

perlarvan pemupusen (3CU dam USG)

———
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(1anjdtan)

Tanggal Kegilatan
s Juni 198. ¢ penpurusan surat Kondite.

S 1954 : Xembali ke Bogor.

reterangan : Jumizh .eri dari 9 Aprils/d % Juni'84= 62 hari

Jumlah huri minggu den hari libur = 11 hari

Jumlah hari efektif 51 hari

i
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